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ABSTRAK

Bagus Nugraha Sistem Koreksi Jawaban Uraian Singkat Otomatis Menggunakan
Metode Winnowing, Skripsi, Teknik Informatika, FT UN PGRI Kediri, 2022.

Kata kunci : sistem, jawaban, algoritma winnowing, nilai.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan peneliti bahwa dengan
diberlakukanya proses belajar mengajar online, dibutuhkan sistem untuk
melakukan koreksi untuk jawaban soal — soal latihan maupun soal ujian. Rumusan
masalah yang dapat disimpulkan adalah bagaimana cara membangun sistem
koreksi jawaban uraian singkat otomatis menggunakan metode winnowing.
Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun sistem koreksi jawaban uraian
singkat otomatis menggunakan metode winnowing yang dapat membantu guru
dalam melakukan proses koreksi jawaban uraian singkat.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yaitu, metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan intrumen
penelitian. Salahsatu metode atau teknik yang digunakan dalam penelitian
kuantitatif adalah metode survey.

Nilai akurasi dari implementasi algoritma winnowing sangat bergantung pada
nilai hash, winnow, dan bilangan prima yang digunakan. Dari hal tersebut maka
dilakukan 27 skenario pengujian untuk mendapatkan hasil yang optimal. Dari
skenario pengujian yang dilakukan, didapatkan hasil bahwa nilai optimal yang
didapatkan mengarah pada skenario 10,11,12.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sistem pendidikan di Indonesia pada masa covid - 19 mengalami banyak
penyesuaian. Pembelajaran yang semula dilaksanakan secara bertatap muka
langsung di sekolah kini harus disesuaikan dengan pelaksanaan pembelajaran
secara daring atau online. Pemberian materi, tugas dan soal latihan seluruhnya
menggunakan sistem online bahkan pelaksanaan ujian sekolah hingga ujian
nasional semua wajib dilaksanakan secara online.

Di SMK PGRI 4 Kediri sistem pembelajaran daring telah dilaksanakan
sejak awal masa pandemi covid 19. Kegiatan pembelajaran secara daring
mengharuskan adanya banyak penyesuaian salah satunya adalah dalam hal
memberikan soal latihan. Soal latihan yang diberikan lebih banyak menggunakan
soal pilihan ganda karena dapat dengan mudah dikoreksi secara otomatis oleh
sistem. Sedangkan soal uraian singkat cenderung tidak digunakan karena proses
koreksi soal uraian singkat secara otomatis masih sangat jarang.

Pada tahun 2020 Pradnya dalam jurnalnya merancang sistem penilaian
otomatis jawaban esai pada ujian online berbasis web dengan
mengimplementasikan algoritma winnowing. Dengan mengidentifikasi adanya
kemiripan dalam dokumen yang dimasukan dengan dokumen kunci yang telah

direkam di dalam sistem. Kesimpulan yang diperoleh adalah Algoritma



winnowing masih mampu bekerja dengan baik untuk jawaban yang cukup
panjang dengan selisih rata — rata 5,683%.

Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk mengimplementasikan

metode winnowing untuk membangun sistem koreksi jawaban uraian singkat

otomatis. Metode winnowing digunakan untuk melakukan perekaman dokumen

yang akan dikoreksi dan melakukan pembersihan serta penghitungan data.



B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasikan masalah
diantaranya sebagai berikut :
1. Sistem koreksi jawaban uraian singkat secara manual memakan banyak waktu
dan kurang efisien
2. Sistem koreksi jawaban uraian singkat secara otomatis masih sangat jarang

dikembangkan.

C. Rumusan Masalah
Dari identifikasi masalah diatas maka rumusan masalah yang dapat
disimpulkan adalah bagaimana cara membangun sistem koreksi jawaban uraian

singkat otomatis menggunakan metode winnowing.

D. Batasan Masalah
Berikut adalah batasan masalah pada penelitian yang dilakukan di SMK

PGRI 4 Kediri :

1. Penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI 4 Kediri.

2. Sistem yang dibangun adalah aplikasi berbasis dekstop dengan menggunakan
bahasa pemrograman python.

3. Sistem yang dibangun menggunakan metode winnowing.

4. Sistem ini hanya dapat mengoreksi jawaban berupa teks, tidak dapat
mengoreksi jawaban berupa angka, perhitungan matematika, gambar maupun

Suara.



5. Data teks yang diuji menggunakan modul soal latihan mata pelajaran bahasa
Indonesia dengan jumlah maksimal tidak lebih dari 15 kata serta tidak ada fitur
untuk mendeteksi bahasa lain.

6. Data teks yang diimplementasikan baik soal dan kunci jawaban guru diambil

dari data soal latihan dan buku paket kelas X TKJ di SMK PGRI 4 Kediri.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun sistem koreksi jawaban uraian
singkat otomatis dimana penelitian ini dilaksanakan di SMK PGRI 4 Kediri yang
diharapkan dengan adanya sistem koreksi jawaban uraian singkat otomatis
menggunakan metode winnowing dapat membantu mempermudah tenaga pendidik

dalam melakukan koreksi jawaban uraian singkat.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti manfaat yang diharapkan
adalah :
1. Mempercepat proses koreksi jawaban uraian singkat sehingga proses koreksi
dapat dilakukan lebih efisien dengan menggunakan sistem.
2. Dapat menjadi bahan acuan untuk memberikan penilaian terhadap hasil ujian.

3. Agar dapat menjadi bahan evaluasi untuk penelitian dikemudian hari.



G. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Teknik Penelitian
a. Teknik Penelitian

Teknik penelitian menggunakan metode deskriptif kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018) Metode penelitian kuantitatif dapat dipahami
sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu.. Salah satu teknik teknis yang digunakan dalam metode
deskriptif kuantitatif adalah metode survei. Menurut Neuman (2003)
Penelitian survei adalah penelitian kuantitaif. Dalam penelitian survei,
peneliti menanyakan ke beberapa orang yang disebut dengan responden
tentang pendapat serta karakteristik suatu obyek dan perilaku yang telah lalu
atau sekarang.

Dalam penelitian di SMK PGRI 4 Kediri berusaha untuk mengetahui
sistem yang telah digunakan dalam melakukan koreksi terhadap hasil ujian
uraian singkat mengggunakan sistem komputer seperti, melakukan
perbandingan hasil jawaban siswa dengan kunci jawaban yang sudah ada,
melakukan penilaian terhadap hasil ujian uraian singkat serta mengetahui
tingkat ketepatan perbandingan yang dijalankan oleh sistem.

b. Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini prosedur yang digunakan adalah dengan metode

waterfall menurut, Menurut Pressman 2015 Metode waterfall ini harus

menyelesaikan setiap tahapan dari proses yang dilalui sebelumnya secara



bergantian. Model air terjun sering disebut sebagai siklus hidup klasik, yang
digambarkan dengan pendekatan sistematis dan berurutan. Sommerville
2011 menjelaskan bahwa ada lima tahapan pada metode waterfall, yakni
analisis kebutuhan, rancangan dan desain sistem, implementasi dan
pengujian, integrasi dan evaluasi sistem, dan pengoperasian dan
pemeliharaan sistem. Tahapan — tahapan metode waterfall secara berurutan

adalah sebagai berikut :

Requirement Definition —l

System and Software Design

s

Implementation

and Unit Testing _l

Integration and

System Testing ‘l

Operation
and Maintenance

Gambar 1. 1 tahapan — tahapan metode waterfall

a. Requirements definition
Tahapan ini diperlukan komunikasi dan pengumpulan data
oleh pengembang untu mengetahui jenis perangkat lunak yang akan
digunakan untuk mengembangkan sistem dan batasan yang
disesuaikan dengan sistem yang akan dikembangkan. Metode
pengumpulan informasi dapat diperoleh dengan cara diskusi,
observasi dan survey. Informasi yang diperoleh kemudian akan

dianalisa sehingga didapatkan data dan informasi yang lengkap.



b. System and software design

C.

d.

Pada tahap ini pengembang mulai melakukan perancangan
sistem yang akan dikembangkan, gambaran sistem yang dibuat
dapat membantu untuk menentukan perangkat lunak yang sesuai
serta spesifikasi minimum yang diperlukan dalam melakukan
pengembangan sistem. Tahap ini juga membantu menentukan
kebutuhan hardware yang akan digunakan.

Implementation and unit testing

Pada tahap ini pengembang sistem mulai melakukan
implementasi dari rancangan sistem yang telah dibuat, pengembang
juga melakukan pengujian serta pengamatan terhadap hasil
implementasi rancangan sistem. Seluruh unit dan modul yang
dikembangkan harus dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah
sistem yang diimplementasikan sudah berjalan seperti rancangan
yang telah dibuat.

Integration and system testing

Setelah setiap unit yang dikembangkan diuji ditahap
implementasi selanjutnya pada tahap ini sistem akan mulai
diintegrasikan kedalam sebuah sistem secara keseluruhan. Tujuan
dilakukanya integrasi sistem ini adalah untuk mengetahui dan
mengidentifikasi adanya kemungkinan kesalahan dan kegagalan

pada sistem yang dikembangkan.



e. Operation and maintenance

Pada tahapan yang terakhir sistem yang sudah jadi mulai
digunakan dan dioperasikan oleh penggunanya secara langsung.
Pada tahap ini juga dilakukan pemeriksaan dan pemeliharaan sistem
yang meliputi, perbaikan kesalahan, perbaikan integrasi unit sistem
dan peningkatan kesesuaian sistem dengan pengguna secara berkala
untuk mendeteksi kesalahan dan kegagalan sistem serta untuk
memastikan agar sistem dapat berjalan dengan baik

2. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah seluruh faktor yang akan berperan sebagai
daerah generalisasi. Faktor populasi adalah keseluruhan objek yang
diukur, yaitu unit yang diteliti. ( Cooper dkk, 2003) Populasi bukan
hanya orang, tetapi juga benda dan benda alam lainnya yang sifat
dan cirinya dapat dikenali dan jelas jumlahnya untuk dipelajari.

Teknik pengambilan sampel (sampling) menurut Sugiyono,
2018 adalah teknik untuk mengidentifikasi sampel yang akan
digunakan dalam penelitian. Teknik pengambilan sampel ini
digunakan untuk mengambil data dan informasi yang akan
digunakan sebagai sumber untuk melaksanakan penelitian.

Teknik pengambilan sampel ini menggunakan purposive

sampling vyaitu teknik mengidentifikasi sampel dengan
pertimbangan tertentu dalam melakukan wawancara dan survei..

Metode ini merupakan proses pencarian informasi secara



berkelanjutan dari sampel pertama hingga peneliti mendapatkan
semua sampel yang dibutuhkan.
3. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
cara mempelajari model dan penelitian yang sudah dilakukan (study
literature), observasi, wawancara, menganalisa sistem, perancangan
sistem, implementasi sistem, pengujian dan evaluasi sistem serta
melakukan penyusunan laporan untuk mengetahui hasil yang
diperoleh dalam melakukan perancangan sistem koreksi jawaban
uraian singkat otomatis menggunakan metode winnowing adalah
sebagai berikut :
a. Studi Literatur
Proses pertama ialah studi literatur yaitu, penulis
melakukan pengamatan dan pembelajaran dengan membaca
penelitian — penelitian yang relevan dan sudah pernah dilakukan
terdahulu melalui media buku dan jurnal ilmiah dari internet.
b. Observasi
Tahap berikutnya adalah obeservasi. Observasi dilakukan
dengan cara pengamatan secara langsung terhadap sistem untuk
melakukan koreksi jawaban uraian singkat yang saat ini

digunakan
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c. Wawancara
Pada tahap ini penulis melakukan tanya jawab dengan
guru bahasa Indonesia di SMK PGRI 4 Kediri untuk
mendapatkan data dan informasi tentang sistem koreksi jawaban
uraian singkat yang saat ini digunakan.
d. Analisa sistem
Berdasarkan data yang diperoleh dari studi literatur,
observasi dan wawancara dapat digambarkan alur berjalanya
sistem serta algoritma — algoritma yang akan digunakan dalam
perancangan sistem.
e. Perancangan sistem
Pada tahap perancangan sistem perlu dibuat desain antar
muka program serta desain sistem program yang dikembangkan
untuk dijadikan acuan pengembangan program. Pembuatan
program pada desain sistem ini menggunakan Data Flow
Diagram (DFD) sebagai acuan untuk menentukan berjalanya
program. Selain DFD pada desain sitem ini juga menggunakan
Entity Relationship diagram (ERD) serta diagram alir. Diagram
yang telah dibuat akan diimplementasikan kedalam rancangan
sistem menggunakan bahasa pemrograman serta akan

disesuaikan dengan rancangan antarmuka yang sudah dibuat.



f.

11

Implementasi sistem
Setelah tahap perancangan sistem tahap selanjutnya

adalah melakukan implementasi sistem. Rancangan antarmuka
dan rancangan sistem yang sudah dibuat diimplementasikan
menggunakan bahasa pemrograman. Pada tahap ini akan
diketahui bagaimana tampilan alur program dan antar muka dari
sistem yang sudah dibangun.
Pengujian dan evaluasi sistem

Tahap selanjutnya adalah pengujian dan evaluasi sistem.
Rancangan yang sudah diimplementasikan akan dicoba untuk
dijalankan tahap ini untuk mengetahui apakah program berjalan
sesuai dengan rancangan atau tidak. Jika program dirasa masih
belum sesuai dengan rancangan yang dibuat maka program akan
dilakukan evaluasi untuk menyesuaikan agar program dapat
berjalan sesuai dengan rancangan yang dibuat.
Penyusunan laporan

Tahap terakhir adalah penyusunan laporan. Penyusunan
laporan dilakukan setelah semua kegiatan selesai, laporan berisi
data dan informasi yang diperoleh dari hasil studi literatur,
observasi, perancangan, implementasi sistem sampai tahap
pengujian dan jika masih ditemukan kesalahan dan kegagalan

pada sistem yang dibuat maka akan dilakukan evaluasi sistem.
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H. Jadwal Penelitian

Tabel 1. 1 Jadwal penelitian

No

Tahap
Penelitian

Bulan

Ke-1 Ke-2 Ke-3 Ke-4 Ke-5 Ke-6

Studi Literatur

Observasi

Wawancara

Analisia Sitem

S ES RN

Perancangan
Sistem

Implementasi
Sistem

Pengujian

®©

Evaluasi

Penyususnan

Laporan

Sistematika Penulisan Laporan

Penulisan laporan pada penelitian yang dilakukan menggunakan

sistematika penulisan sebagai berikut :

Bab |

Bab Il

: Pendahuluan

Pada Bab | dijelaskan mengenai latar belakang
penelitian, identifikasi masalah, rumusan masalah dan
batasan masalah untuk membangun sebuah sistem dalam
penulisan laporan.
: Tinjauan Pustaka

Pada bab tinjauan pustaka membahas tentang teori —
teori yang berhubungan dengan metode Winnowing serta
membahas beberapa teori yang memiliki hubungan dengan

pokok pembahasan.




Bab 111

Bab IV

Bab V
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: Analisa dan Desain Sistem

Pada Bab Il dijelaskan mengenai hasil analisa
penulis dari masalah yang ditemukan sebagai bahan
penelitian dalam pembuatan program, selain itu pada bab
I11 juga dibahas mengenai rancangan sistem dan antar muka

dari program yang dibangun.

: Implementasi dan Hasil

Bab implementasi dan hasil membahas tentang
implementasi sistem menggunakan bahasa pemrograman
dari tahapan — tahapan yang telah di tentukan serta menguiji

hasil program yang telah dibuat.

: Penutup

Pada tahap ini adalah kesimpulan terakhir yang berisi
dokumentasi dari hasil penelitian yang dilakukan meliputi
proses pengumpulan data, rancangan sistem dan proses

implementasi hingga hasil pengujian program.
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